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AUDIT OPERASIONAL ATAS SIKLUS PEMBELIAN DAN PEMBAYARAN 
HUTANG PADA PT. QUADRA SOLUTION 
Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan audit operasional atas siklus 
pembelian dan pembayaran hutang yang dilakukan oleh PT. Quadra Solution. Tujuan 
atas dilakukannya audit operasional itu sendiri adalah untuk menilai kegiatan 
operasional perusahaan apakah berjalan sesuai dengan standar yang berlaku secara 
efektif, efisien dan ekonomis. Penelitian ini juga dilaksanakan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan yang ada pada prosedur pembelian dan pembayaran hutang 
perusahaan dan berusaha memberikan rekomendasi untuk tujuan perbaikan. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua metode yaitu penelitian 
literatur dengan melakukan studi pustaka sebagai landasan-landasan teori untuk 
mendukung peneliti, dan metode penelitian lapangan, yaitu peneliti melakukan 
penelitian langsung pada objek penelitian agar dapat memiliki gambaran yang lebih 
jelas. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara melakukan observasi, wawancara, 
kuisioner, dan dokumentasi. Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil dari audit 
yang dilakukan oleh peneliti, diketahui masih terdapat beberapa kelemahan yaitu 
barang yangditerima tidak sesuai dengan spesifikasi karena user yang lalai dalam 
menyertakan sertifikasi saat permintaan barang, barang yang diterima dan sudah 
dikirimkan ke lapangan ternyata cacat, perusahaan tidak memiliki kebijakan formal 
tertulis (SOP) untuk prosedur pembelian dan pembayaran hutang, penerimaan barang 
dilakukan oleh bagian pembelian, keterlambatan pembayaran hutang oleh 
perusahaan, dan manipulasi pajak oleh perusahaan untuk membantu supplier dalam 
menghindari pajak atau mendapat potongan minimal. Untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan tersebut, penulis merekomendasikan melakukan pengecekan kembali 
spesifikasi yang tercantum pada PR yang masuk , dilakukan pengecekan fisik oleh 
individu yang berkompeten untuk memastikan kualitas saat penerimaan, perusahaan 
membuat kebijakan formal yang tertulis dan selalu dievaluasi dan di-update sesuai 
dengan  kebutuhan perusahaan, memisahkan fungsi penerimaan dan pembelian 
secara jelas pada struktur organisasi dan diimplementasikan pada kegiatannya, 
bagian keuangan membuat anggaran yang lebih baik dan menyisihkan anggaran 
cadangan untuk hal-hal yang tidak diduga dan perusahaan sebaiknya tidak turut 
campur dalam pengurusan pajak supplier, perusahaan hanya memberikan 
rekomendasi terbaik. 
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